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ABSTRAK 
 
Umaroh Musjalifah, 2017 Skripsi Judul: menganalisis Perkembangan Modal, Omzet, dan 
Keuntungan UMKM Setelah Mendapat Pembiayaan Murabahah BTM 
Surya PDM Sleman 
Pembimbing: Abdul Salam, SH.I., M.A. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Perkembangan Modal, Omzet, dan 
Keuntungan UMKM Setelah Mendapat Pembiayaan Murabahah BTM Surya PDM Sleman 
yang dijalankan oleh nasabah. Diukur dari besar biaya biaya yang dikeluarkan dan besarnya 
peningkatan Modal, Omzet, dan keuntungan. 
Metode analisis yang digunakan menggunakan deskriptif  kualitatif  yang datanya 
diambil dari lapangan yang merupakan hasil dari metode observasi, interview, dan 
dokumentasi yang diguntuk untuk mengetahui perkembangan modal,omzet, dan keuntungan 
UMKM. Berdasarkan data yang diperoleh dan setelah dianalisis menggunakan teknik analisis 
tringulasi diketahui bahwa rata-rata perkembangan  modal UMKM meningkat sebesar 32% 
selama kurun waktu  4 bulan dan perkembangan omzet UMKM meningkat sebesar 43% 
selama kurun waktu 4 bulan serta perkembangan  keuntungan UMKM meningkat sebesar 
69% selama 4 bulan. Peningkatan tersebut tidak lepas dari peran BTM Surya PDM  Sleman 
yang memberikan pembiayaan  kepada para pelaku UMKM. 
BTM Surya PDM Sleman dianggap telah mampu mewujudkan misi untuk 
membangun ekonomi bangsa indonesia melalui pembiayaan yang disalurkan untuk pelaku 
UMKM. 
Kata Kunci : Perkembangan Modal, Omzet, Keuntungan, dan UMKM 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Bank merupakan lembaga keuangan yang sangat berperan penting 
dalam perekonomian suatu negara, sesuai dengan UU Nomor 10 Tahun 1998 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. Eksistensi lembaga keuangan khususnya sektor perbankan menempati 
posisi sangat strategis dalam menjembatani kebutuhan modal kerja dan 
investasi disektor riil dengan pemilik dana. Dengan demikian, fungsi utama 
sektor perbankan dalam infrastruktur kebijakan makro ekonomi memang 
diarahkan dalam konteks bagaimana menjadikan uang efektif untuk 
menjadikan nilai tambah ekonomi (How to make money effective and efficient 
to increase economic value).
1
  
 Seiring berkembangnya zaman, maka semakin banyak lembaga 
keuangan bermunculan di Indonesia misalnya: Baittul Maal Wa Tamwil 
(BMT), BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah), Reksa Dana, Asuransi 
Syariah, dll. Sedangkan, Lembaga keuangan yang akan menjadi fokus 
penelitian ini adalah BTM (Baitul Maal Muhammadiyah) atau BMT. BTM 
                                                             
1 Muhammad, Manajemen Bank Syariah. (2005).  Yogyakarta: UPP AMP YKPN.hlm 1 
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merupakan lembaga keuangan mikro yang dioperasikan dengan prinsip bagi 
hasil, dengan menumbuh kembangkan bisnis usaha mikro.
2
 Perkembangan 
BPRS saat ini menggambarkan bahwa lembaga keuangan mikro ini mampu 
memfasilitasi masyarakat untuk mengembangkan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) yang dimilikinya. 
Salah satu ciri yang melekat pada masyarakat pedesaan di Indonesia 
adalah lemahnya permodalan, padahal modal merupakan unsur yang sangat 
penting dalam meningkatkan produksi dan taraf hidup masyarakat itu sendiri. 
Terutama bagi pengusaha golongan ekonomi lemah, pada umumnya golongan 
ekonomi lemah ini sering mengalami kesulitan dalam mengembangkan 
usahanya. Kebanyakan orang mengambil jalan pintas untuk menambah 
permodalan dari rentenir. Banyak pengusaha kecil yang tidak 
memperhitungkan akibat yang akan terjadi sehingga terjebak hutang yang 
makin lama makin bertambah dan lama kelamaan akan mematikan usahanya. 
Dengan adanya BMT akan memberikan pelayanan yang mudah semi 
perbankan, terutama bagi pengusaha ekonomi lemah, sehingga akan mampu 
meningkatkan produktifitas dan meningkatkan pendapatan usahanya. 
Banyaknya kontribusi UMKM dalam perekonomian Indonesia tidak 
membuat UMKM terlepas dari masalah, beberapa masalah yang umum 
dihadpi oleh pengusaha kecil dan menengah, seperti keterbatasan modal kerja 
                                                             
2 Ali Hasan, (2006). Buku Saku Lembaga Bisnis Syariah. Jakarta: Pusat Komunikasi Ekonomi 
Syariah.  
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dan modal investasi, kesulitan mendapat bahan baku dengan kualitas yang 
baik dan terjangkau, keterbatasan teknologi, sumber daya manuasia dengan 
kualitas baik, informasi pasar dan kesulitan dalam pemasaran.
3
 
Saat ini banyak sekali dijumpai lembaga pembiayaan yang ditawarkan 
di pedesaan hanya saja hasil kerja lembaga pembiayaan desa dengan berbagai 
pelayanan yang ditawarkan belum begitu mencapai sasaran seperti yang 
diharapkan. Pentingnya permodalan bagi masyarakat pedesaan dan kota kecil 
sementara lembaga pembiayaan yang ada belum begitu sukses mengatasinya 
maka sangat perlu dipikirkan lembaga dan pola pembiayaan yang mampu 
menyentuh golongan ekonomi lemah di pedesaan dan kota kecil yang benar-
benar membutuhkan tambahan modal untuk meningkatkan usaha dan 
pendapatan mereka. Dengan adanya BMT saat ini diharapkan mampu 
mempunyai efek yang sangat kuat dalam menjalankan misinya dan dapat 
mengurangi ketergantungan pengusaha kecil dari lembaga-lembaga keuangan 
informal yang bunganya relatif terlalu tinggi. Pemberian pembiyaaan sedapat 
mungkin dapat memandirikan ekonomi pengusaha kecil.  
Melihat fenomena tersebut, BMT menjadi salah satu lembaga 
keuangan alternatif yang dapat memberikan solusi bagi permasalahan tersebut. 
Dimana BMT merupakan lembaga swadaya masyarakat yang berbasis Syariah 
                                                             
3 Tulus Tambunan. (2012). Usaha Mikro dan Menengah di Indonesia: Isu-Isu Penting. 
Jakarta: LP3ES. Hlm 73 
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sehingga proses birokrasi perbankan yang sangat prosedural dan 
administrative dapat diminimalkan sehingga kemudahan dalam mendapatkan 
pinjaman bagi sektor UMKM dapat segera terpenuhi dan dapat 
mengembangan UMKM terutama dalam perkembangan Modal, Omzet, dan 
Keuntung. 
Penelitian ini berfokus pada pembiayaan murabahah. Pembiayaan 
murabahah memiliki tujuan meningkatkan peran BTM/BMT, meningkatkan 
pendapatan BTM/BMT, dan menolong nasabah yang tidak memiliki keuangan 
yang cukup untuk pembayaran tunai dan yang menjadi tujuan nasabah yaitu 
mendapat pemenuhan pengadaan asset dan melakukan pembelian barang 
dengan pembayaran yang ditangguhkan. 
BTM Surya PDM Sleman merupakan salah satu amal usaha bidang 
Ekonomi Muhamadiyah yang bertujuan untuk membangun perekonomian 
anggota dan warga Muhammadiyah pada khususnya, serta masyarakat 
Indonesia pada umumnya sesuai ajaran Islam. BTM Surya PDM Sleman ini 
berdiri pada tahun 2010 dengan modal awal sebesar Rp. 60.000.000,- dengan 
20 anggota, hingga saat ini jumlah anggota BTM Surya PDM Sleman semakin 
bertambah menjadi 80 anggota. BTM Surya PDM sleman merupakan salah 
satu BMT yang menyediakan pembiayaan murabahah yang bertujuan untuk 
membiayaai UMKM yang membutuhkan tambahan modal untuk 
mengembangkan usaha. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian yang 
berjudul Analisis Perkembangan Modal, Omzet, dan Keuntungan UMKM 
Setelah Mendapat Pembiayaan Murabahah  dari KSPS BTM Surya PDM 
Sleman. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah yaitu sebagai berikut : 
1. Banyak masalah yang dihadapi UMKM di Indonesia salah satunya adalah 
aspek permodalan. 
2. UMKM mengalami kesulitan untuk mendapatkan pinjaman modal yang 
umumnya disertai persyaratan yang tidak mudah..  
3. Pinjaman yang berasal dari rentenir memberatkan bagi UMKM. 
4.  Praktek bunga yang diterapkan pada lembaga keuangan konvensional 
ternyata dapat merugikan pihak nasabah. 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti 
merumuskan masalah yang akan dipecahkan adalah : 
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1. Bagaimana perkembangan Modal UMKM setelah mendapat pembiayaan 
Murabahah dari KSPS BTM Surya PDM Sleman? 
2. Bagaimana perkembangan Omzet UMKM setelah mendapat pembiayaan 
Murabahah dari KSPS BTM Surya PDM Sleman? 
3. Bagaimana perkembangan Keuntungan UMKM setelah mendapat 
Murabahah dari KSPS BTM Surya PDM Sleman? 
D. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan penelitian yang akan dicapai adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui perkembangan Modal UMKM setelah mendapat pembiayaan 
Murabahah dari KSPS BTM Surya PDM Sleman. 
2. Mengetahui perkembangan Omzet UMKM setelah mendapat pembiayaan 
Murabahah dari KSPS BTM Surya PDM Sleman. 
3. Mengetahui perkembangan Keuntungan UMKM setelah mendapat 
pembiayaan Murabahah dari KSPS BTM Surya PDM Sleman. 
E. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan maanfaat teoritis 
maupun praktis. 
1. Teoristis 
Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kajian teoristis yang berkaitan 
dengan lembaga keuangan mikro syariah yaitu tentang perkembangan 
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UMKM setelah mendapat pembiayaan Murabahah dari KSPS BTM Surya 
PDM Sleman. 
2. Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan terkait 
dengan masalah yang diteliti serta memberi kontribusi keilmuan bagi 
semua kalangan baik mahasiswa, dosen dan seluruh kalangan aktivitas 
akademik dalam bidang keuangan islam. 
b. Bagi Mahasiswa 
Sebagai referensi yang dapat memberikan perbandingan dalam 
melakukan penelitian pada bidang yang sama. 
c. Bagi Instansi Terkait 
Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi dan sumbangan pemikiran 
terhadap pemerintah dalam penentuan kebijakan yang berkaitan 
dengan usaha lembaga keuangan mikro syariah dan pembiayaan bagi 
UMKM. 
F. Sistematika Penulisan 
Memenuhi masalah yang dibahas dalam penulisan mendiskripsikan 
sesuai dari urutan bab I sampai bab V dengan sistematika penyampaian 
sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan, untuk menggambarkan secara singkat apa yang 
akan dibahas dalam penelitian ini yaitu latar belakang masalah, identifikasi 
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masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penelitian. 
BAB II Landasan teori, dalam bab ini menjelasakan berbagai teori, 
konsep dan anggapan dasar tentang teori perkembangan modal, perkembangan 
omzet, perkembangan keuntungan, UMKM dan Pembiayaan murabahah. 
BAB III Metode penelitian, dalam bab ini memuat tentang rancangan 
penelitian yang berisi jenis penelitian, subjek penelitian, populasi, lokasi dan 
waktu penelitian, tekhnik pengumpulan data, keabsahan data dan tekhnik 
analisis data. 
BAB IV Hasil penelitian dari pengolahan data dengan pembahasannya 
(yang berisi tentang gambaran umum BTM Surya PDM Sleman). 
BAB V Penutup, pada bab akhir ini didalamnya memaparkan 
kesimpulan, saran dan keterbatasan penelitian dari hasil analisis data yang 
berkaitan dengan penelitian. 
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